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Abstrak
 

Kejahatan marak terjadi di Indonesia. Hingga tahun 2015, jumlah narapidana di DKI Jakarta mencapai 9.347

narapidana. Gangguan jiwa terjadi karena ketidakseimbangan sistem pada manusia, baik karena

ketidakseimbangan sistem pada tubuh manusia tersebut sendiri maupun interaksi dari sistem lain. Gangguan

jiwa dapat terjadi karena bermacam-macam faktor. Faktor demografi merupakan salah satu faktor yang

dapat memengaruhi terjadinya gangguan jiwa. Sampai saat ini belum terdapat data berisi gangguan jiwa

yang terjadi di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan tingkat pendidikan, status

pekerjaan, dan tingkat pendapatan dengan gangguan jiwa pada narapidana wanita. Penelitian ini

dilaksanakan dengan menggunakan desain potong lintang dengan instrument pelaksanaan penelitian berupa

kuesioner demografi dan kuesioner MINI ICD-10 yang mencakup 14 gangguan jiwa sebagai alat diagnosis.

Penelitian dilakukan dari bulan Agustus ? Oktober tahun 2015 di Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Pondok

Bambu Jakarta Timur. Data yang didapatkan dianalisis dengan uji Chi-Square.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 61 dari 104 responden (58,7%) mengalami gangguan jiwa

dengan hasil terbanyak gangguan Psikotik sebanyak 29 orang (47,54%). Kemudian hasil tingkat pendidikan

menunjukkan bahwa terdapat 39 orang (60,0%) dengan pendidikan menengah keatas yang mengalami

gangguan jiwa, 40 orang (57,1%) narapidana yang bekerja mengalami gangguan jiwa, serta 53 orang

(61,6%) narapidana dengan pendapatan dibawah pendapatan perkapita yang mengalami gangguan jiwa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan statistik yang bermakna antara tingkat

pendidikan dengan gangguan jiwa, status pekerjaan dengan gangguan jiwa, maupun tingkat pendapatan

dengan gangguan jiwa, namun terlihat kecenderungan bahwa narapidana dengan pendidikan tinggi,

narapidana dengan tingkat pendapatan rendah, serta narapidana dengan status pekerjaan bekerja cenderung

mengalami gangguan jiwa.

......Indonesia is a country with a high level of crime rates. Until 2015, the number of prisoner in DKI Jakarta

reaches 9.437 prisoners. Mental disorder occurs due to imbalance of systems within human. Mental disorder

can occur because of various factors. One of the contributing factor is demographic factor. This research

aims to understand the relationship between education level, working status, and income level with mental

disorder in women prisoner. This research was conducted by cross sectional method, with using instruments

such as demographic questionnaire and MINI-ICD 10 as diagnostic tool, which consist of 14 classification

of mental disorder. The research is is done in August-October 2015 in Rumah Tahanan Negara Kelas IIA

Pondok bambu Jakarta Timur. The collected Data is then analyzed using Chi Square method.

 

The result shows that there are 61 people out of 104 respondents (58,7%) who are diagnosed with mental
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disorder. The mental disorder with the highest prevalence is psychotic disorder with 29 people (47,54%).

Then the data analysis shows that there are 39 people (60,0%) with education level middle-to-high that are

diagnosed with mental disorders. There are also 40 people (57,1%) working prisoner that are diagnosed with

mental disorders, and 53 people (61,6%) prisoner with incomes below GDP that are diagnosed with mental

disorders The conclusion of the research is that there are no significant difference between education level,

working status, and income level with mental disorders. However, there are tendency of prisoner with high

level of education, lower income level, and ?working? working status with mental disorder.


